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ABSTRAK 

Semakin berkembangnya telc1ologi pertelekomunikasian, maka komunikasi 

High Frekwensi tidak terlepas dari perkembangannya, yang berarti semakin 

besar juga kemani.puan pemancar yang diciptakan. 

Dalam penulisan ini penulis memilih pesawat ICOM IC 751 A, yang memiliki 

daya pancar 200 watt, merupakan pesawat pemancar High Frekwensi All Band 

yang dapat dioperasikan dalam beberapa mode. 

Emission mode yang digunakan dalani. pemancar ICOM IC 751 A, terdiri dari 

beberapa jenis yaitu : SSB (BE), CW (AlA), FM (F3E), RTTY (FIA), AM 

(A3E), dan harmonic emissions lebih dari 40 dB, dibawah puncak daya 

keluaran. 

Untuk mendapatkan karakteristik freh.rwensi yang tajam, maka digunakan 

Balanced Modulator sebagai pengganti filter. 

200 watt, merupakan pesawat pemancar High Frekwensi 

dioperasikan dalam beberapa mode. 

mode yang digunakan dalani. pemancar ICOM IC 751 A, terdiri 

jenis jenis yaitu yaitu : SSB (BE), CW (AlA), FM (F3E), RTTY (FIA), 

harmonic emissions lebih dari 40 dB, dibawah puncak 

mendapatkan karakteristik freh.rwensi yang tajam, maka digunakan 

Modulator sebagai pengganti filter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pengantar dan Konsep Dasar 

Tujuan utama sistem telekomunikasi adalah untuk mengmm dan 

menenma lambang informasi berupa sinyal dari tempat yang satu ketempat 

yang Iain yang berjauhan. Sistem telekomunikasi dewasa ini kebanyakan 

menggunakan media Elektrik atau Elektro Magnetik sebagai pembawa (carrier) 

dari sinyal tersebut. Media ini juga telah banyak dimanfaatkan dalam 

pembentukan jaringan telekomunikasi yang melayani seluruh dunia . 

Perlu diketahui bahwa tipe suatu jaringan (misalnya jaringan data, 

j aringan televisi dan sebagainya) sangat ditentukan oleh karakteristik sinyal 

ang ditransmisikan, s·edangkan dalam kaitan dengan tuj uannya, yaitu apakah 

suatu hubungan transmisi bertujuan untuk suatu pemakaian khusus, ·atau 

· akai secara bersama oleh sejumlah pemakai misalnya dalam jaringan dengan 

- tern Switching (Switched Networking), pemilihan medium transmisi 

( is alnya kabel logam, serat optik dan sebagainya) selain ditentukan oleh 

rakteristik sinyal juga dilakukan berdasarkan pertimbangan dari seg1 

p rekayasaan praktis serta ekonomis. 

1 

lambang berupa sinyal tempat yang 

Iain yang berjauhan. Sistem telekomunikasi dewasa 

menggunakan media Elektrik atau Elektro Magnetik sebagai pembawa 

sinyal tersebut. Media ini juga telah banyak dimanfaatkan 

pembentukan jaringan telekomunikasi yang melayani seluruh du

Perlu diketahui bahwa tipe suatu jaringan (misalnya 

televisi dan sebagainya) sangat ditentukan oleh karakteristik 

ditransmisikan, ss·sedangkan dalam kaitan dengan tuj uannya, 

hubungan transmisi bertujuan untuk suatu pemakaian 

secara bersama oleh sejumlah pemakai misalnya dalam 

Switching (Switched Networking), pemilihan medium 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.2 Sinyal dan Terminal 

Agar proses telekomunikasi dapat berlangsung, pertama sekali lambang 

informasi (suara, tulisan, gambar dan sebagainya) hams diubah menjadi sinyal. 

Sinyal itu sendiripun pada hakekatnya merupakan lambang yang terbentuk 

secara tepat dari medium yang telah terpilih sebagai pembawa (Carrier). 

Sinyal biasanya dilambangkan berdasarkan variasi dari sifat-sifat tertentu 

yang dimiliki oleh medium pembawa yang bersangkutan terhadap waktu. 

Sebagai contoh, dalam gambar 1. 1 variasi arus listrik yang melambangkan 

suatu pembicaraan. Variasi ini mengungkapkan adanya perubahan tekanan 

udara maupun sinyal Elek�rik dalam suatu rentang (Range) kontinyu dari 

h·arga-harga yang mungkin, keduanya disebut lambang atau sinyal Analog. 

Gambar 1.1 Sebuah Sinyal Analog 

Contoh sinyal yang digunakan dalam komputer untuk melakukan suatu 

interennya adalah sinyal yang berupa pulsa Elektrik sepeti terlihat 

2 

dimiliki oleh medium pembawa yang bersangkutan terhadap 

Sebagai contoh, dalam gambar 1. 1 variasi arus listrik yang 

pembicaraan. Variasi ini mengungkapkan adanya perubahan 

maupun sinyal Elek�rik dalam suatu rentang (Range) 

h·arga-harga yang mungkin, keduanya disebut lambang atau sinyal 
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dalam gambar 1.2 yang hanya dapat memiliki sejumlah harga yang terbatas. 

Sinyal ini disebut sinyal digital. 

Gambar 1.2 Sebuah Sinyal Digital 

Dalam suatu sistem telekomunikasi, terminal dapat bertindak sebagai 

interface antar:a sumber /sasaran suatu pesan dengan jaringan transmisinya. 

Terminal hams dapat menghasilkan atau mengubah bentuk lambang suatu 

esan dengan distorsi yang sekecil mungkin . 

. 3 Media Transmisi 

Media yang digunakan untuk mengangkat lambang informasi masmg-

ing mempunyai perbedaan dalam hal bentuk fisik, kecepatan, kemampuan, 

rta ketelitian penyampaian informasinya. Media transmisi yang paling cepat 

operasi dengan kecepatan cahaya, yaitu 300 juta m/detik yaitu media Ruang 

ebas berdasarkan bentuknya, media transmisi yang paling banyak digunakan 

· pat digolongkan atas media terisolasi (bounded media) dan ruang bebas 

3 

Gambar 1.2 Sebuah Sinyal Digital 

Dalam suatu sistem telekomunikasi, terminal dapat ber

antar:a sumber /sasaran sumber /sasaran sumber suatu pesan dengan jaringan 

hams dapat menghasilkan atau mengubah bentuk 

dengan distorsi yang sekecil mungkin . 

Media Transmisi 

Media yang digunakan untuk mengangkat lambang in
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